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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadiran Tuhan yang Maha Esa karena
limpahan jalan rahmat-Nya yang tiada tara maka karya ini
bisa diselesaikan. Ia adalah Allah sosok tak terselami yang
hadir dalam sejarah perjalanan umat manusia. Manusia
menangkap kilatan cahaya itu, cahaya yang dasyat tak
terpermanai sehingga melahirkan begitu banyak cara memuji,
meluhurkan Tuhan seru sekalian jagat. Agama merupakan
suatu cara manusia menemukan keagungan Allah yang
pengungkapannya dapat dinyatakan dengan beragam cara
dan jalan. Dalam bahasa Sankara Saranam dalam bukunya
God Without Religion mengatakan bahwa agama dewasa ini
perlu menghadirkan spiritualitas yang merangkul.

Agar bisa mencapai titik ini maka mendalami hakekat
agama menjadi suatu keniscayaan agar manusia tidak
terjebak dalam kotak-kotak rigid buatannya sendiri. Salah
satu cara yaitu terus menerus menafsirkan kembali kisah-
kisah keagamaan, ajaran-ajaran, dogma di tengah suasana
dunia yang terus berubah. Percepatan perubahan dunia
tidak lagi sekadar isapan jempol namun menjadi realitas tak
terelakan. Kecepatan perubahan ini bisa dilihat dari kecepatan
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pertemuan yang luar biasa antar satu kelompok orang dengan
kelompok lain, antar satu budaya dengan budaya lain, antar
satu cara pandang dengan cara pandang lain, dunia ini ibarat
sebuah kampung raksasa (global village) yang mengalami
pemadatan sebagaimana diteorikan Anthony Giddens atau
dunia datar sebagaimana diserukan Thomas L. Friedman.
Kecepatan perubahan menimbulkan keseragaman untuk
berbagai hal dan keganjilan untuk hal yang lain. Ritual
pembakaran jenasah di India yang sakral menjadi sesuatu
yang barangkali mengherankan di belahan dunia lain. Cara
berdoa dan ajaran agama tertentu barangkali dipandang aneh
oleh kelompok agama lain. Atau bisa jadi kelompok agama
itu sendiri juga ingin memberi bobot makna baru pada ajaran
dan kisah-kisah keagamaan di tengah perjumpaan dengan
budaya dan agama-agama lain.

Karya kecil ini ingin merenungkan sebuah tema
besar dalam iman Kristen yakni inkarnasi Allah, “Firman
itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita” (Yoh.
1:14). Beberapa tokoh besar dalam Gereja seperti Origenes,
Athanasius menaruh perhatian besar pada inkarnasi.
Demikian juga teolog besar seperti Keckermann, Karl
Barth menandaskan bahwa inkarnasi merupakan nukleus
teologi. Inkarnasi merupakan sebuah cara Gereja menyelami
misteri Allah, iman ini tampak eksklusif tetapi sebenarnya
dimensi iman ini bermakna terbuka inklusif bahkan pluralis.
Dalam konteks ini iman akan inkarnasi direnungkan dan
agar permenungan itu kaya makna maka penulis memakai
paradigma mitos untuk merefleksikan inkarnasi. Sudut
pandang ini dipilih karena dimensi mitos membuka
cakrawala yang luas untuk menyelami kekayaan iman
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dalam realitas dunia yang pluralistik baik di bidang religius
maupun di bidang ilmu pengetehuan (sains). Dimensi ini
juga dipilih karena realitas keindonesiaan yang kaya dengan
kisah-kisah mitos yang mengerakan dinamika kehidupan.
Dengan demikian penulis memilih judul: Kristianitas di
tengah Pluralisme Agama dan Ilmu Pengetahuan - Upaya
Menafsirkan kisah Inkarnasi dalam Paradigma Mitos”.

Karya ini tak mungkin diselesaikan tanpa uluran
tangan dan bantuan dari berbagai pihak. Maka pada tempat
pertama saya ingin menghaturkan terima kasih kepada
isteri dan anak-anak saya pengertian dan kesabaran mereka
membuat karya ini bisa terwujud. Terima kasih setingginya
juga dihaturkan pada alma mater saya, Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Parahyangan atas kesempatan belajar dan
mengolah diri. Kepada para dosen Dr. Leo Samosir, Fabianus
Sebastian Heatubun, Drs, LSL, Fransiskus Borgias, Drs.MA,
Prof.Dr. 1. Bambang Sugiharto atas perbincangan dan dan
masukannya. Terima kasih juga untuk rekan-rekan kerja di
Pusat Kajian Humaniora Universitas Katolik Parahyangan,
Wisok, Ari, Dami, Sam, Kanis, Rudi, Oscar, Endar, Junet, Sis,
Ario, Bambang, Anggono, dan Dewi. Segala pergumulan
dalam membuat tulisan ini tidak lepas juga dari uluran
tangan kasih dari Serikat Hati Kudus Yesus dan Hati Tersuci
Maria (SSCC). Maka pada tempat ini dari hati terdalam saya
pun mengucapkan limpah terima kasih untuk P. Ludwig Van
Dongen, P. Antun Wardoyo dan Br. Hendrik dan segenap
keluarga besar SSCC baik saudara maupun saudari. Tiada
taranya juga untuk para saudara yang tergabung dalam
Paguyuban Sehati, pengalaman bersama menguatkan kita
dalam melangkah.
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Tiada gading yang tak retak demikian pun karya
ini, tak lepas dari kekurangan. Maka segala masukan dan
kritikan akan sangat membantu penulis tidak semata untuk
memperbaiki tulisan ini tetapi lebih-lebih untuk semakin
sanggup mencintai Allah dan mencintai sesama. Karena
didalamnya kepenuhan itu terjadi karena “Firman itu...
penuh kasih karunia dan kebenaran”. (Yoh. 1:14).

Andreas Doweng Bolo
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PBad
PENDAHULUAN

1.1. ANTARA RAMALAN AUGUSTE COMTE DAN
KISAH INJIL YOH. 1:14

Dunia hari-hari ini bergerak begitu cepat dan semua
yang ada didalamnya terseret dalam gerakan dunia ini. Dalam
pergerakan ini ada berbagai paradigma berpikir dan hidup
yang terus mengalami pergeseran. Salah satu yang cukup
signifikan adalah paradigma religius atau iman (faith) dalam
bahasa teologi. Goncangan menjadi suatu keniscayaan bagi
agama dewasa ini seiring perkembangan dunia yang begitu
cepat. Agama tak mungkin melarikan diri dan bersembunyi
dari realitas dunia. Ia juga tak mungkin membentengi diri
dari segala perkembangan dunia. Justru sebaliknya agama
perlu menghadapi situasi ini karena untuk itu kehadiranya
di dunia ini. Dalam centang perenang dunia seperti ini iman
tumbuh matang dan dewasa.

Dalam Kristianitas suatu persoalan (baca:misteri) yang
terus digumuli dan direfleksikan adalah pribadi Yesus.
Ia adalah sentral iman kristiani. Data tentang karya, wafat

Bab 1
Pendahuluan
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dan kematian Yesus bisa dilacak secara historis walaupun
amat sedikit. Salah satu iman maha penting Gereja adalah
pengakuan bahwa Yesus adalah dari Allah. Iaadalah kai ho sars
logos egeneto, “Dan Firman yang menjadi manusia dan tinggal
diantarakita”. (Yoh1:14). Irenaeus merupakan orang pertama
yang menggunakan kata inkarnasi untuk mendeskripsikan
kata-kata Yohanes 1:14 di atas.! Harus diakui bahwa kisah
ini tak pernah bisa dijelaskan secara memadai. Doktrin
inkarnasi bukannya menjadi dasar pola relasi dengan agama
lain malah sebaliknya seringkali menyulitkan Gereja berelasi.
Ada juga yang memahami inkarnasi sebagai re-inkarnasi,
sebuah cerita yang barangkali akrab dalam alam pemikiran
Timur. Maka tepat Emanuel Gerrit Singgih mengatakan
bahwa inkarnasi merupakan anugerah yang terus menerus
ditelantarkan dalam kehidupan beriman orang Indonesia.?
Walaupun demikian doktrin iman ini tetap merupakan salah
satu tema sentral Kristianitas, diantara dua tema besar yang
lain, yaitu Trinitas dan Penghapusan (penebusan) atas dosa-
dosa.? Ketiga tema ini adalah satu kesatuan yang berkaitan
satu dengan yang lain.

Inkarnasi menjadi rumusan iman ingin menjelaskan
sesuatu secara terang dan jelas. Namun dalam perjalanan
rumusan dogmatis itu tak memadai bahkan seringkali
memenjarakan iman yang ingin dijelaskan itu. Dogma
kemudian menjadi rumusan kaku dan tak menghidupkan.
Maka tak heran dewasa ini dogma-dogma agama diabaikan
dan hanya dilihat sebagai warisan masa silam. Ketaatan yang

1. Adv. Haer 3.19.2, Kutipan ini diambil dari, Gerhard Ludwig, Incarnation, dalam Wolfgang
Beinert (et.al.ed), Handbook of Catholic Theology him. 378.

2, Emanuel Gerrith Singgih, Berteologi dalam Konteks, him. 246

3. John Hick, The Non-Absuluteness of Christianity, dalam John Hick dan Paul F. Knitter, The
Myth of Christian Uniqueness-Toward a Pluralislistic Theology of Religions, hlm. 30
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ada pun lebih sebagai ketakutan akan kehilangan identitas.
Lebih menjurus ke fanatisme dangkal yang kontra produktif
dengan spirit agama.

Apakah ini pertanda bahwa ramalan Auguste Comte
bahwa ada pergerakan dari mistik, metafisik dan positivistis
menjadi kenyataan? Bila ditelaah secara mendalam harus
diakui ilmu-ilmu positif yang mau menjelaskan segalanya
secaraclaraetdistinctaataudengan verifikasidanjugafalsifikasi
tak pernah tuntas membongkar realitas kehidupan. Semakin
banyak diperoleh jawaban semakin banyak pula pertanyaan
bermunculan. Di titik ini dapat terlihat bahwa ternyata
positivisme pun tak serta merta sanggup menjawabi semua
dimensi kehidupan. Sehingga menempatkannya sebagai titik
akhir segala pencarian merupakan suatu kemusykilan.

1.2. AKAN BERAKHIRKAH AGAMA?

Persoalan kehidupan semakin beragam dewasa ini
tidak hanya pada tataran kehidupan sosial-kemasyarakatan,
ekonomi juga di medan kosmologis. Dalam Iaju
perkembangan dunia yang membahana ini macam ini
penopang-penopang kehidupan seperti, ideologi termasuk
juga ilmu-ilmu mengalami keambrukan. Hal yang sama
juga menimpa doktrin dan dogma religius yang tadinya
dipandang tak tergoyahkan sekarang dicurigai. Poin terakhir
ini yang menjadi titik berangkat refleksi penulis. Apakah
dengan runtuhnya doktrin dan dogma religius pertanda
berakhirnya agama? Atau malah sebaliknya lebih menantang
agama untuk meredefinisi segala doktrin dan dogma secara
lebih mendalam dan konkret bergema. Tulisan ini ingin
menghidupkan konteks terakhir tersebut.

3
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Darilatar ini penulis ingin merefleksikan rumusaniman
inkarnasi. Apakah rumusan iman ini masih berdaya guna
dalam pergulatan dunia saat ini? Kalau masih berdaya guna,
bagaimana ia harus dihidupi? Menafsirkan inkarnasi bisa
membawa pada dua konsekuensi serius: pertama, bisa dicap
bidaah oleh Gereja karena inkarnasi sudah merupakakan kata
akhir dengan demikian tidak ada lagi hal baru yang perlu
dikatakan. Kedua: digolongkan sebagai kelompok triumphalis
oleh mereka yang diluar Gereja karena merefleksikan sesuatu
yangsangateksklusif. Untuk mengatasikeduakecenderungan
tersebut penulis mengedepankan mitos sebagai pisau bedah
dalam merefleksikan dogma inkarnasi. Hal ini karena corak
pandang mitos yang dinamis dan terbuka membuatnya bisa
menjadi tawaran di tengah kejenuhan terhadap agama.
Selain itu cara pandang mitos juga membuat iman inkarnatif
menjadi iman yang hidup dan menghidupkan.

Bila dicermati secara mendalam maka inkarnasi tidak
hanya sekadar perihal substansi tetapilebih sebagai persoalan
“becoming”. Inkarnasi tidak bisa dipikirkan dalam paradigma
berpikir cartesian semata. Karena akan jatuh pada persoalan
materialisme belaka (materialisme mekanis, empirisme,
behaviourisme) atau spiritualisme (idealisme, formalisme,
voluntarisme, intelektualisme).* Dalam paradigma mitologis,
inkarnasi lebih menjadi perihal keterlibatan dalam dunia.
Inkarnasi bukan hanya berkutat di wilayah substansi tetapi
lebih-lebih sebagai medan relasi. Dalam artian relasi Yang
[lahi dengan yang manusiawi, Yang Tak Terbatas dengan
yang terbatas. Pendek kata antara Allah dengan manusia dan

seluruh jagat ini.

4. Barry Sandywell, Reflexivity and the Crisis of Western Reason, him. 286.
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Selain itu harus diakui bahwa inkarnasi merupakan
kisah universal yang hampir ada pada setiap kultur dan religi.
Konsep umum yang ada yaitu inkarnasi adalah kisah yang tak
kelihatan (yang ilahi, yang transenden) mengejawantahkan
diri menjadi sosok yang kelihatan (yang imanen, yang
sekular). Dalam Gereja, inkarnasi terjadi dan mencapai
kepenuhan dalam diri Yesus. Bagaimana pernyataan iman ini
harus dimengerti, dipahami dan dihidupi? Dalam paradigma
mitologis medan ini sungguh membakar semangat pencarian
kekedalaman kehidupan dan kematangan iman. Karena
inkarnasi dalam paradigma mitologis bukan kisah statis
tetapi kisah yang menggerakan manusia. Inkarnasi dalam
paradigma mitologis adalah keterleburan, keterleburan yang
ilahi dengan yang duniawi. Ini lebih sebagai suatu karya
seni (beauty) daripada sebuah konsep subyek-obyek semata.

Dalam paradigma mitologis yang utama bukan perihal
mencari kebenaran tetapi lebih pada saling mempercayai.
Mitos bukanlah sesuatu yang baru dalam dunia tetapi
merupakan humus purba yang ada dari masa ke masa
dan dalam berbagai masyarakat. Dengan melihat dimensi
mitologis inkarnasi, penulis mau mengatakan betapa tak
pernah lapuk bicara inkarnasi. Dan betapa mengagungkan
bicara inkarnasi dalam realitas pluralistik. Dan ini berarti
juga bahwa dalam mitos, kisah agama justru kian kreatif,
bermakna dan mendalam.

1.3. MENEMUKAN MITOS, MEMAKNAI INKARNASI

Sejak Filsafat Yunani yang diwakili Aristoles dan
memuncak pada filsafat modern dalam diri Rene Descartes
corak pandang manusia tertata dengan terang dan jelas-

5
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manusia, dengan semesta. Gereja berdasarkan pola inkarnasi
tersebut terpanggil untuk membangun relasi yang terus
menerus dengan yang lain (liyan). Sebagaimana Allah dalam
kisah inkarnasi memberi diri seutuhnya dan secara penuh
membuka diri tanpa ketakutan demikian pun panggilan
Kristiani senantiasa mengedepankan keterbukaan relasi ini.

Maka dalam cuaca keagamaan Indonesia yang
beragam pola relasi menjadi keharusan. Agama tidak lagi
berdiri dalam ghetto dan bentengnya masing-masing. la juga
tidak sekadar menjalin relasi permukaan dengan yang lain.
Beriman berarti terus menerus membuka diri pada yang lain
karena Allah sendiri melakukan hal itu. Dengan demikian
relasi dalam corak pandang inkarnasi bukan sekadar sesuatu
yang etis tetapi lebih-lebih sesuatu yang spiritual.

Upaya menafsirkan tentu bukan pekerjaan mudah
karena selain dimensi kognitif pengetahuan yang memadai
tentang agamanya sendiri dan agama yang lain juga perlu
keterbukaan yang tulus dan jujur. Ketulusan dan kejujuran
ini pun membutuhkan pengorbanan yang tidak sedikit.
Dalam relasi pengorbanan bukan berarti kehancuran namun
membawa pembaruan. Manusia semakin kaya dengan saling
berbagi dalam perjumpaan itu. Dengannya masa depan
agama, masa depan umat manusia mempunyai titik terang.

* K *
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